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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk etahui perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi sistem
reproduksi manusia dengan pengﬁn media papan flanel dan media puzzle pada siswa SMA Negeri |
Kasihan Bantul Yogyakarta, serta untuk mengetahui media pembelajaran yang lebih baik antara media papan
flanel dan media pauzzle pada pembelajaran materi sistem reproduksi manusia.

Jenis peneliian adalah quasi eksperimen dengan desain kelompok perbandingan (Comparison Group

ign). Penelittan dilakukan _pada bulan Apnl 2014, di SMAN 1 Kasihan Bantul Yogyakarta. Penulithan
sampel dilakukan dengan te simple random sampling. Teknik pengumpulan data berupa angket dan tes
vang diujikan 2 kali sebagai pre-fest d t-test. Analisis data dengan menggunakan paired sample i-test
dengan menggunakan program SPSS 17 taraf signifikansi (p=0.05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada pembelajaran materi
sistem reproduksi manusia dengan menggunakan media papan flanel dan media puzzle dimana ¢ hitung> ¢
tabel yaitu 3.009>2,086. terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif siswa pada pembelajaran maten
sistem reproduksi manusia menggungkan media papan {lanel dan media puzzie dengan 7 hitung= / tabel yakni
2,565-22,086 dan media pembelajara an flanel lebih baik dibandingkan media pembelajaran puzzle dalam
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar ranah kognitif siswa, dengan rata-rata gain skor motivasi
belajar siswa dengan media papan flanel lebih besar dan pada rata- rata gain skor media puzzie yaitu
4,904>1.476, serta rata-rata gain skor hasil belajar ranah kognitif siswa dengan media papan flanel lebih besar
dan pada rata- rata gain skor media puzzle yaitu 5,142>2.904.

Kata kunci: media papan flanel, media puzzie, motivasi, hasil belajar ranah kognitif

Pendahuluan

Proses belajar mcngajm)crupakan serangkaian
aktivitas yang melibatkan interaksi antara guru dan
siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Slameto
(2010: 97) Guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa
untuk mencapai tujuan, sehingga guru bertindak sebagai
fasilitator bagi siswa khususnya dalam meningkatkan
mot belajar siswa.

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan
seseorang bertingkah laku. Motivasi adalah kekuatan,
baik dari dalam maupun dari lvar yang mendorong
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya. Menurut Uno (2012:1) Hakikat
motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku. Menurut Daryanto dan Muljo
(2012: 10) motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi
ntrinsik dan motivasi ekstrinsik. Peran guru dalam
meningkatkan motivasi siswa merupakan bagian dari
motivasi ekstrinsik.

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang timbul
sebagai akibat pengaruh dari lvar individu. Adapun
indikator dari motivasi ekstrinsik adalah penghargaan

dalam majar, kegiatan yang menarik dalam belajar,
serta lingkungan belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan baik.
Dewasa ini  peran guru dalam  membimbing,
memberikan dorongan belajar, serta fasilitas belajar
bagi siswa kurang optimal sehingga siswa kurang
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal
ini dapat dilihat dari masih banyaknya siswa yang
mengobrol dan  kurang memperhatikan saat guru
menjelaskan. Apabila motivasi belajar siswa menurun
maka hasil belajar siswa akan menurun, dan dapat
mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai.

Hasil belajar adalah tujuan akhir dari proses
pembelajaran. Menurut Bloom vanto dan Muljo,
2012: 27) mengemukakan bahwa tiga ranah hasil belajar
vaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Variabel yang
diukur pada penelitian ini adalah hasil belajar ranah
kognitif. lah satu upaya dalam meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar rm kognitif siswa
adalah dengan penggunaan media pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembe]an vang diajarkan.

Media pembelajaran adalah alat bantu yang
digunakan dalam proses pembelajaran, yang berperan
untuk mempermudah proses belajar mengajar. dan
digunakan untuk merangsang  pikiran, perasaan,
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perhatian, kemampuan. atau keterampilan belajar pada
diri siswa. Dewasa ini penggunaan media pembelajaran
pada proses belajar mengajar masih kurang, karena
umumnya  guru  masih  menggunakan  metode
konvensional dalam  proses pembelqiarann}-‘@ Di
samping itu, kurang adanya variasi penggunaan media
pembelajaran  yang mena dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Padahal, media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa mampu
merangsang peningkatan motivasi belajar dan hasil
belajar siswiiefida ranah kognitif.

Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran diantaranya adalah media puzzie
dan papan flanel. Media puzzle adalah media visual
berupa gambar utuh yang dipotong menjadi beberapa
bagian. Manfaat yang didapat dari pembelajaran dengan
menggunakan media puzzle adalah dapat meningkatkan
keterampilan kognitif siswa, dan motivasi belajar siswa
sehingga diharapkan akan mampu meningkatkan hasil
belajar siswa khususnya pada kemampuan ranah
kognitit (Cahyo, 2012: 2). Media pembelajaran puzzle
yang merupakan media visual akan membantu siswa
dalam memahami materi sistem reproduksi manusia.
Melalui penggunaan media pembelajaran puzzie siswa
dapat memahami materi sistem reproduksi secara
langsung melalui potongan-potongan objek gambar
beserta fungsi vyang telah disediakan, dan dapat
mengkaitkan mekanisme yang adi di dalamnya
secara  skematis sehingga akan  meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang
diajarkan.

Media papan flanel merupakan media pembelajaran
visual yang dapat digunakan untuk menyajikan pesan-
pesan tertentu kepada peserta didik. Menurut Handayani
(2012: 12) tujuan dari penggunaan media papan flanel
ini adalah untuk membantu guru dalam menerangkan
materi pembelajaran, meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran, dan agar proses
pembelajaran menjadi lebih menarik. belajaran
vang menarik diharapkan mampu meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa khususnya pada
kemampuan ranah kognitif. Media pembelajaran papan
flanel yang merupakan media visual dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi secara
langsung melalui gambar-gambar yang telah disediakan
dan dikaitkan secara skematis dengan fungsi dan
mekanisme yang terjadi didalamnya.

Materi sistem reproduksi manusia adalah materi
pembelajaran yang kompleks. Pratiwi, dkk (2006: 225-
229) menyatakan bahwa materi sistem reproduksi
manusia pembahasannya mencakup materi organ sistem
reproduksi pria dan wanita, mekanisme pembentukan
gamet  (spermatogenesis dan  oogenesis), siklus
menstruasi, fertilisasi dan kehamilan, ASI. pengaturan
kelahiran, dan kelainan sistem reproduksi manusia.

Media pembelajaran  yang digunakan pada
penelitian ini adalah media papan flanel dan media
puzzle vang merupakan media pembelajaran visual.
Menurut  Arsyad (2013: 89) media visual dapat
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan,
serta dapat memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata. Media papan flanel dan
media puzzle yang merupakan media visual sesuai jika

digunakan pada pembelajaran materi sistem reproduksi
manusia karena mempelajari tentang organ, fungsi, dan
mekanisme yang terjadi pada sistem reproduksi manusia
vang tidak seluruhnya dapat diketahui secara langsung
sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang mampu
menjadikan sesuatu yvang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui motivasi belajar dan hasil belajar ranah
kognitif siswa pada materi sistem reprodusi manusia
dengan penggunaan media papan flanel dan media
puzzle pada siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul
Yogyakarta, serta untuk membuktikan media
pembelajaran manakah vyang lebih baik digunakan
antara media papan flanel dan media puzzle pada
pembelajaran materi sistem reproduksi manusia.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi
eksperimen atau eksperimen semu dengan desain
kelompok perbandingan (Comparison Group Design).
Penelitian ini menggunakan dua kelompok sebagai
kelompok eksperimen. Kelompok pertama adalah kelas
vang diperlakukan dengan penggunaan media
pembelajaran papan flanel dan kelas kedua adalah kelas
vang diperlakukan Pfengan penggunaan media
pembelajaran puzzle. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa angket motivasi béar dan soal
tes hasil belajar ranah kognitif (C1-C6). Teknik analisis
data vang dilakukan dengan menggunakan paired
sample t-test (uji t sampel berpasangan) pada program
SPSS versi 17.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh dari hasil pengujian
angket motivasi belajar siswa dan tes kemampuan ranah
kognitif siswa C1-C6. Pemberian angket motivasi
belajar  dilakukan  sebelum dan  setelah  proses
pembelajaran materi sistem reproduksi manusia dengan
menggunakan media papan flanel dan media puzzie
sehingga diperoleh data skor motivasi awal dan skor
motivasi akhir siswa, kemudian dilakukan analisis data
dengan menggunakan paired sample 1 test (wji t-
berpasangan ).

1. Motivasi Belajar Siswa

Sebelum kukan perbandingan skor motivasi
awal dan akhir terlebih dahulu dilakukan uji prasy
pada data penelitian. Uji prasyarat ini mencakup uji
normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui distribusi data, apakah data
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
dilakukan  dengan  menggunakan One  Sample
Kolmogorov Smirnov pada program SPSS versi 17. Data
vang dimasukkan berupa motivasi awal pada
pembelajaran dengan menggunakan media papan flanel
dan puzzle. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari
taraf signifikansi motivasi 1= 0,770 dan motivasi 2 =
0,403 yang mana apabila taraf signifikansi > 0,05 maka
data terdistribusi normal.
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Uji  homogenitas adalah uji prasyarat yang
digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh
homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan
dengan menggunakan Independent Sample T-Test pada
program SPSS versi 17. Data yang dimasukan berupa
motivasi awal pada pembelajaran dengan menggunakan
media papan flanel dan puzzle. Berdasarkan hasil uji
homogenitas diketahui bahwa data tersebut homogen.
Hal ini dapat dilihat dan taraf signifikansi pada equal
variance assumed = 0,217, dan pada equal variance not
assumed = 0,219 yang mana apabila taraf signifikansi >
0,05 maka data homogen. Setelah itu dilakukan anasis
data dengan menggunakan paired sample i-fest yang
tertera pada Tabel 1.

Tabel 1.Hasil Uji Hipotesis Motivasi Belajar Kelas XI
[PA 2 dan Kelas XI IPA 5

SkorHala NITPA 2 SkorKalss MTTPA §
=3 =3
| Pamplivg | motivasi ] | mosivasid | pain sker | motivasil | motivasid | pain sher
1 60 s -1 5% 55 -
2 3% 3 4 58 3% 1
3 38 7 -1 57 57 [
] 57 83 6 38 2
5 55 &1 -] 57 2
g a 35 1 3%
7 4 &0 ] 31
£ 4 38 4 5 58
& 4 56 2 4 57
=) 2 EH 4 34
1 2 37 4 34
2 2 52 4 56 2
3 2 58 4 2 =2
4 37 2 4 2
5 55 4 2 5 3
-] 4 58 ) 1 2 1
T 47 36 ] 1 7 L]
3 a7 a9 z 0 3 3
19 46 55 -] a9 47 -2
20 44 53 & il 50 1
2L 4l 57 16 48 34 ]
Jumlsh 1088 1182 103 1122 1148 31
Faga-ema S1.857 36.761 4.904 53.428 54.667 1.476

Berdasarkan Tabel 1. yang telah diperoleh pada data
motivasi awal dan motivasi akhir siswa maka dapat
diketahui bahwa motivasi awal siswa kelas XI IPA 2
sebelum diberi perlakuan dengan media papan flanel
memiliki skor rata-rata 51,857 sedangkan, setelah diberi
perlakuan dengan m papan flanel memiliki skor rata-
rata 56,761. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
vang signifikan antara skor motivasi awal dan skor
motivasi akhir siswa kelas XI TPA 2 karena ada
peningkatan skor sebesar 5%. Sedangkan motivasi awal
siswa kelas XI IPA 5 sebelum diberi perlakuan dengan
media puzzle memiliki skor rata-rata 53428 sedangkan
setelah diberi perlakuan dengan media puzzle memiliki
skor rata-rata 54.667. Hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara skor motivasi awal dan skor motivasi
akhir siswa kelas XI [PA 2 karena terdapat peningkatan
skor sebesar 1,240%. Hal ini dapat diperkuat dengan
hasil pengujian gain skor motivasi belajar siswa pada
Pybel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Paired sample t-test Motivasi Belajar

Siswa
s i-label Sig (2- Rata-
rhiting & 0,05) tailed) rata
gain skor
papan flanel- 4.904-
gain skor 3.009 20  2.086 007 1476
puzzle

Keterangan:
Apabila taraf signifikansi (p=0,03) dan ¢ hitung > 1 tabel atan ¢ hitang
< -f tabel, maka terdapat perbedaan vang signifikan (Privatno, 2012).

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan uji ¢ menunjukkan bahwa ¢ hitung =3,009
sedangkan hasil f tabel pada pengujian 2 sisi dengan
(p=<0,05) dan df 20 adalah 2,086, Dari hasil perhitungan
tersebut diketahui bahwa ¢ hitung > ¢ tabel yaitu
3,009>2,086 yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara pembelajaran dengan menggunakan
media papan flanel dan media puzzle terhadap skor
motivasi belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Kasihan Bantul Yogyakarta pada materi pembelajaran
sistem reproduksi manusia, serta dapat diketahui bahwa
media papan flanel lebih baik daripada media puzzle.
Pada pembelajaran menggunakan media papan flanel
memiliki rata-rata  gain  skor vang lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata gain skor dengan
menggunakan media puzzle yakni 4.904>1.476.

2. Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa

Scbcla dilakukan perbandingan skor pre-test dan
post-test  terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
data penelitian. Uji prasyarat ini  mencakup uji
normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui distribusi data, apakah data
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
dilakukan  dengan  menggunakan One  Sample
Kolmogorov Smirnov pada program SPSS 17. Data yang
dimasukan berupa skor pre-fest pada pembelajaran
dengan menggunakan media papan flanel dan puzzle.
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa data
terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari taraf
signifikansi skor 1=0.547, dan skor 2=0,828 yang mana
apabila taraf signifikansi p>0,05 maka data terdistribusi
normal.

Uji  homogenitas adalah uji prasyarat vang
digunakan untuk menguji apakah data vang diperoleh
homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan
dengan menggunakan Independent Sample T-Test pada
program SPSS 17. Data vang dimasukkan berupa
motivasi awal pada pembelajaran dengan menggunakan
media papan flanel dan puzzle. Berdasarkan hasil uji
homogenitas diketahui bahwa data tersebut homogen.
Hal ini dapat dilihat dari taraf signifikansi pada equal
variance assumed=0,507, dan pada equal variance not
assumed=0,507 dimana, apabila taraf signifikansi p>0,05
maka data homogen. Setelah itu, dilakukan ana]isn:lata
dengan menggunakan paired sample (-fest yang tertera
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Ranah
Kognitif Kelas XI IPA 2 dan Kelas XI IPA 3

Skor Kelm XIIPA 2 Skox Kelm XIIPA 5

Pamslcine | Ekor pre-ses | Skorposrces]  maln sicor | Slor preces | Skorposs.ser | galm akor

7 [E3 13
[T [F3
1 15
1% 15
18 14
18 19
1% 17
B [E] [E3
¥ 15
o 15 4 15
1 18 E 18
2 19 4 15
3 e ig
4 1% 18
5 [ [
& 17 17
T 15 15
15 15
1% 1%
18 10 1 E
7 17 10 [] 17

1ah 278 384 108 288 3% 81

Fatatata 13 142 1% 285 5143 13761 16 667 2 904
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Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa
pembelajaran sistem reproduksi manusia di kelas XI IPA
2 dengan menggunakan media papan flanel mampu
meningkatkan skor hasil belajar siswa. Hal mi dapat
dilihat dari rata-rata skor pre-test=13,142 nwdian
meningkat pada skor post-fest=18.285. Hal ini
menunjikkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara skor pre-test dan skor post-test siswa kelas XI [PA
2 karena ada peningkatan skor sebesar 5,140%,
Pembelajaran materi sistem reproduksi manusia di kelas
XI IPA 5 dengan menggunakan media pl:zzf&a dapat
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa g
dapat  dilihat dari rata-rata  skor pre-resl:d,ia’mzl
kemudian meningkat pada skor post-fest=16,667. Hal ini
melluln(kan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara skor pre-tfest dan skor post-test siswa kelas XI [PA
2 karena ada peningkatan skor sebesar 1,240%, serta
penggunaan media pembelajaran papan flanel dan media
pembelajaran puzzle dalam proses pembelajaran telah
membantu siswa dalam memahami dan menguasai
materi pembelajaran sistem reproduksi manusia sehingga
dapat membantu meningkatkan skor hasil belajar ranah
kognitif C1-C6. Hal ini dapat diperkuat dengan hasil
pengujialaiin skor motivasi belajar siswa pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-Test Hasil Belajar
Ranah Kognitif Siswa

t-tabel Sig(2- Rata-

rhitng —df (o 005) tailed) rata
gain skor =
papan flanel- - i
gain skor 2.265 20 2,086 0018 5 9—04
puzzle ]

Keterangan:
Apabila taraf signifikansi p=0,05 dan ¢ hitung > f tabel atau —¢ hitung =
-t tabel, maka terdapat perbedaan vang signifikan (Privatno, 2012).
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan uji f menunjukkan bahwa ¢ hitung = 2,265
sedangkan hasil ¢ tabel pada pengujian 2 sisi dengan
p<0.05 dan df 20 adalah 2.086. Dari hasil perhitungan
tersebut diketahui bahwa ¢ hitung> ¢ tabel waitu
2265-2,086 vyang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara pembelajaran dengan menggunakan
media papan flanel dan media puzzle terhadap skor
motivasi belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Kasihan Bantul Yogyakarta pada materi pembelajaran
sistem reproduksi manusia, serta dapat diketahui bahwa
media papan flanel lebih baik daripada media puzzle.
Pada pembelajaran menggunakan media papan flanel
memiliki rata-rata gain skor vang lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata gain skor dengan
menggunakan media puzzle yakni 5,412-2,904.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa dengan
menggunakan media papan flanel dan media puzzie
pada siswa SMA Negeri | Kaaan Bantul
Yogyakarta vang dibuktikan dari hasil analisis
dengan menggunakan paired sample t-test (uji t-
berpasangan) dimana ¢ hitung > ¢ tabel wvaitu

3.009>2,086 dan taraf signifikansi (2-tailed) yang
diperoleh yakni 0,007<0,05.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif
siswa dengan menggunakan media papan flanel dan
media puzzie pada siswa SMA Negeri 1 Kaan
Bantul Yogyakarta yang dibuktikan dari hasil
analisis dengan menggunakan paired sample t-test
(uji f-berpasangan) dimana f hitung > ¢ tabel yakni
2,565>2,086 dan taraf signifikansi (2-tailed) yang
diperoleh yakni 0,018<0,05.

3. Media papan flanel lebih baik dibandingkan dengan
media puzzle dalam meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar ranah kognitif siswa yang dapat
dibuktikan berdasarkan rata-rata gain skor motivasi
belajar siswa dengan media papan flanel lebih besar
daripada rata-rata gain skor media puzzie yaitu
4.,904>1,476, serta rata-rata gain skor hasil belajar
ranah kognitif siswa dengan media papan flanel
lebih besar daripada rata- rata gain skor media
puzzle vaitu 5,142>2,904.

Saran

Perlu dilakukan penerapan model pembelajaran
papan flannel untuk materi pembelajaran biologi lainnya.
Selain itu, model pembelajaran papan flannel hendaknya
digunakan sebagai model pembelajaran alternatif di
SMA Negeri | Kasihan Bantul Yogyakarta, karena
model pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar ranah kognitif siswa.
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